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Lampiran 1 : Draf Wawancara 

 

Aktivitas Indikator  

Audit 

Rencana 

Produksi dan 

Operasi  

1. Apakah perusahaan telah memiliki jadwal induk 

produksi? 

2. Apakah produksi telah memiliki penilaian atas 

penggunaan kapasitas produksi? 

3. Apakah perusahaan memiliki kebijakan mengenai 

tingkat persediaan minimun dalam ketersediaan 

produk? 

Audit 

Pengendalian 

Produksi dan 

Operasi 

1. Apakah perusahaan memiliki kebijakan dalam 

produktivitas penghapusan persediaan yang terjadi 

dalam produksi? 

2. Apakah perusahaan memiliki kerja sama dengan 

petani dalam hal meningkatkan efisiensi produksi? 

3. Apakah dalam proses produksi selalu dilakukan 

pengecekan agar mengurangi tingkat cacat produksi? 

4. Apakah perusahaan menyediakan pengembangan 

kerja bagi karyawan? 

Audit 

Pengendalian 

Produksi dan 

Operasi 

1. Apakah perusahaan memiliki pengendalian pelayanan 

yang dilakukan perusahaan kepada pelanggan? 

2. Apakah perusahaan memiliki tingkat investasi dalam 

persediaan? 

3. Apakah perusahaan memiliki pengendalian dalam 

bahan baku yang akan diproduksi? 

4. Bagaimana perusahaan dalam melakukan 

pengendalian kualitas produksi? 

5. Bagaimana pengendalian perusahaan terhadap 

produk jadi? 
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Lampiran 2 : Hasil Wawancara 

Aktivitas Indikator  

Wawancara dilakukan dengan Bapak Sudarman, S.H Kepala Divisi 

Gudang.  

Audit 

Rencana 

Produksi 

dan Operasi  

1. Apakah perusahaan telah memiliki jadwal induk produksi? 
Jawab : 

“Proses produksi itu di lakukan setiap 10 hari dari hasil panen 
dan proses produksi sari lemonnya setelah jeruk menguning. 

Proses penguningan di butuhkan tiga hari dari proses panen, 
namun produktivitasnya belum berjalan secara maksimal. Hal 
ini, di sebabkan karena bahan baku yang diterima dari petani 

tidak teratur” 

2. Apakah produksi telah memiliki penilaian atas penggunaan 

kapasitas produksi? 

Jawab : 

“Perusahaan memiliki penilaian terhadap bahan baku yang 

digunakan. Kualitas bahan baku yang dimiliki menentukan 

juga kualitas produk yang dihasilkan. Bahan baku yang 

dimiliki dibedakan dengan tiga jenis kualitas, yaitu kualitas 

jeruk  great A, great B, dan great C. Namun, untuk great A 

belum dilakukan pengujian, jadi perusahaan menggunakan 

jenis kualitas jeruk great B dan great C. Dalam melakukan 

proses produksi sari lemon akan dilakukan pengelompokkan 

sesuai dengan besar kecilnya dan kualitas dari kulitnya.” 

3. Apakah perusahaan memiliki kebijakan mengenai tingkat 

persediaan minimun dalam ketersediaan produk? 

Jawab :  

“Kalau sekarang sih kita belum, untuk persediaan sendiri itu 

kita masih mengikut ke hasil panen. Belum memiliki tingkat 

persediaan yang teratur. Disebabkan karena perusahaan 

menilai persediaanya dengan mengikuti hasil panen” 
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Audit 

Pengendali

an Produksi 

dan Operasi 

1. Apakah perusahaan memiliki kebijakan dalam produktivitas 

penghapusan persediaan yang terjadi dalam produksi? 

Jawab :  

“Kalau untuk pemusnahan bahan baku, itu jika  ada yang 

tidak sesuai atau sudah tidak layak produksi itu kita masuk 

dalam pemusnahan. Kita buang kita musnahkan,  jadi setiap 

memproduksi kita sortir kembali meskipun sudah disortir 

awalnya itu tetap disortir ulang. Sortirannya disini itu adalah 

layak produksi atau tidak. Kalau memang ada yang tidak 

layak produksi atau selama penguningan terjadi 

pembusukan pada bahan baku, itu kita buang dan tidak 

dapat diproduksi”  

 2. Apakah perusahaan memiliki kerja sama dengan petani 

dalam hal meningkatkan efisiensi produksi? 

Jawab :  

“Yah tentu, kita dengan para petani memiliki kerja sama 

yang erat terlebih lagi bahan baku yang kita butuhkan itu 

dari hasil panen para peteni. Dari memberikan lahan untuk 

para petani, meberikan bibit, pupuk, racun dan fasilitas yang 

dibutuhkan oleh para petani. Jadi, mereka itu hanya fokus 

mengelola lahan yang diberikan untuk menghasilkan jeruk 

yang berkualitas. Karena mereka juga tidak menjual keluar 

hasil panennya, kita ambil semua. Semuanya masuk ke 

perusahaan karena kerja samanya seperti itu. Kalau 

masalah kualitas bahan baku yang diterima dari para petani 

itu, ada yang sesuai dan ada juga yang tidak, tapi sebisanya 

kita memberikan arahan kepada para petani mengenai 

kualitas jeruk yang dibutukan"  

3. Apakah dalam proses produksi selalu dilakukan pengecekan 

agar mengurangi tingkat cacat produksi? 

Jawab : 

“Ya, dalam mengurangi terjadinya barang cacat perusahaan 

itu kita akan melakukan penyortiran kembali yah pada bahan 

baku yang akan diproduksi. dari yang mengelompokkan 

bahan baku, melakukan pematangan pada jeruk, 

pengemasan, sampai dengan penyerahan produk 

kepelanggan. Kalaupun ada bahan baku yang cacat akibat 

dari pematangan yang terlalu lama yang ikut semisal hanya 

nol koma tiga tidak akan mempengaruhi cita rasanya, 
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kecuali dengan jumlah yang besar itu akan mempengaruhi 

hasil produksi, karena akan merubah rasa sari lemonnya.  

4. Apakah perusahaan menyediakan pengembangan kerja 

bagi karyawan? 

Jawab :  

“kalau pengembangan kerja, kita lebih memberi 

pengetahuan atau wawasan kepada petani yah. Kita selalu 

mengadakan yang namanya Bimtek. Baik Bimtek porang, 

jeruk maupun pisang yah. Tidak hanya bimtek tetapi juga 

dilakukan study banding. Baru-baru ini peruashaan 

melakukan study banding ke malang. Membandingkan 

kualitas dari jeruk yang mereka hasilkan dengan jeruk yang 

dihasilkan para petani disini. Bimbingan dan study banding 

ini dilakukan agar para petani memahami dan mengetahui 

cara merawat pohon jeruk agar tetap sehat dan memberikan 

buah yang berkualitas.” 

 

Audit 

Pengendali

an Produksi 

dan Operasi 

1. Apakah perusahaan memiliki pengendalian pelayanan yang 

dilakukan perusahaan kepada pelanggan? 

Jawab : 

“pelayanan kita  dengan pelanggan itu, selalu dijaga. Mulai 

dari pemesanan hingga pengiriman dipastikan dilakukan 

dengan tepat waktu. Kita juga akan memastikan 

memberikan kualitas produk yang baik kepada pelanggan 

dengan melakukan evaluasi sebelum melakukan 

pegemasan dan penyerahan kepada pelanggan. Seperti 

harga, harga yang kita pasarkan berbeda-beda. Harga yang 

dipasarkan ke autlet dengan pelanggan yang umum.” 
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 2. Apakah perusahaan memiliki tingkat investasi dalam 

persediaan? 

Jawab :  

“Menerima bahan baku yaitu tiap sepuluh hari dari hasil 

panen dan akan dilakukan lagi prosedur mengenai kualitas 

jeruk. Jeruk yang sesuai dengan kualitas sudah masuk 

sebagai persediaan bahan yang siap untuk dilakukan proses 

produksi. Kalau untuk persediaan produk jadi, persediaanya 

di tetapkan oleh hasil proses produksi. Ketika bahan baku 

yang diterima banyak dari petani maka kemungkinan juga 

hasil dari produk jadi yang jadi persediaan juga banyak. 

Tingkat minimum persediaan, perusahaan belum meiliki 

ketentuan dalam menentukan minimum persediaan karena 

melakukan proses produksi tergantung ketersediaan bahan 

baku"  

3. Apakah perusahaan memiliki pengendalian dalam bahan 

baku yang akan diproduksi? 

Jawab : 

“kita tentu memiliki spesifikasi terhadap kualitas bahan baku 

yang digunakan dalam produksi yah. Seperti yang saya 

katakan sebelumnya kualitas dari jeruk terdapat dua jenis 

kualitas yaitu kualitas great b dan great c. Tapi kita 

utamakan dulu yang kualitasnya b baru kita lakukan 

produksi untuk kualitas c” 

4. Bagaimana perusahaan dalam melakukan pengendalian 

kualitas produksi? 

Jawab : 

“Kalau itu, seperti yang saya katakan kita selalu jaga 

kebersihannya pada saat melakukan produksi. Jagan 

sampai ada buah cacat yang kita masuk. Seperti itu, untuk 

menjaga kualitasnya” 

5. Bagaimana pengendalian perusahaan terhadap produk jadi? 

Jawab : 

“Jadi setelah diproduksi, untuk mengetahui kualitasnya 

bagus itu dari suhu. Suhu yang digunakan itu tidak boleh 

diatas 130, suhu yang digunakan dibawa 130. Kenapa? 

karena pada saat pemasakan, nutrisi makanan sudah bisa 

hancur. Jadi, kisaran suhunya yaitu dari 100 sampai 120. 
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Kalau pengemasan kita melakukan pengemasan manual 

semua. Jadi untuk segel kita lakukan segel manual. Untuk 

pengawetan kita masukkan dilemari es, agar sari lemon 

tetap awet” 

 

Wawancara dilakukan dengan Ibu Lisa Anggota Divisi Gudang   

Audit 

Rencana 

Produksi 

dan 

Operasi 

1. Apakah perusahaan telah memiliki jadwal induk produksi? 

 Jawab : 

“Ya, dilakukan produksi itu ketika ada jeruk yang masuk 

dari petani, jadi kalau tidak ada panen tidak melakukan 

produksi.”  

Audit 

Pengendali

an Produksi 

dan 

Operasi 

2. Apakah dalam proses produksi selalu dilakukan pengecekan 

agar mengurangi tingkat cacat produksi? 

Jawab : 

“Kita melakukan produksi sesuai intruksi yang diberikan. 

Mengalami produk cacat, sesekali terjadi ketika anak-anak 

pecahkan produk saat pengemasan.” 

Wawancara dilakukan dengan Ibu Tang Anggota Divisi Gudang  

Audit 

Rencana 

Produksi 

dan 

Operasi 

1. Apakah perusahaan telah memiliki jadwal induk produksi? 

Jawab :  

“Ya,  jadwalnya produksi itu dalam waktu setiap 10 hari. Tapi 

yang dilakukan itu ketika ada bahan baku. Biasanya produksi 

lewat dari jadwal, biasa juga dilakukan produksi 2 kali dalam 

10 hari, tergantung dari bahan bakunya.” 

Audit 

Pengendali

an 

Produksi 

dan 

Operasi 

2. Apakah dalam proses produksi selalu dilakukan pengecekan 

agar mengurangi tingkat cacat produksi? 

Jawab : 

“Ya, terkadang terjadi saat pengemasan. Produknya pecah 

karena licin tangan.”  
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Lampiran 3 : Data Bahan Baku Panen Petani 

HITUNGAN JERUK DARI PETANI 
(Dalam Satuan Kg) 

NO TANGGAL TENAGA KERJA CALIFORNIA 
MONTAJI AGRIHORTI 

BUSUK CALIFORNIA JUMLAH BUSUK TOTAL 
GREAT B GREAT C 

1 16/02/2023 JANGGO   12     0,5 12 

2 16/02/2023 MARKUS   2       2 

3 16/02/2023 JANGGO   31       31 

4 03/02/2023 JANGGO   36     6 36 

5 13/03/2023 JANGGO   68,6     6 68,6 

6 13/03/2023 MARKUS   25,6     2 25,6 

7 19/03/2023 JANGGO   5       5 

8 19/03/2023 IWAN   1       1 

9 28/03/2023 MARKUS   8       8 

10 28/03/2023 JANGGO   52       52 

11 04/08/2023 MARKUS   16       16 

12 04/10/2023 JANGGO   45       45 

13 04/10/2023 IWAN   2       2 

14 18/04/2023 MARKUS   20       20 

15 18/04/2023 JANGGO   58       58 

16 26/04/2023 MARKUS   9       9 

17 27/04/2023 JANGGO   73       73 

18 29/04/2023 LACO   1     1 1 

19 05/06/2023 JANGGO   78     45 78 
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20 05/06/2023 MARKUS   27     16,8 27 

21 05/06/2023 LACO   2     1 2 

22 05/08/2023 KARE   1,8     0,8 1,8 

23 15/05/2023 IWAN   14     7,5 14 

24 16/05/2023 MARKUS   42     21,5 42 

25 20/05/2023 KARE   3     1,7 3 

26 23/05/2023 JANGGO   169     103,5 169 

27 23/05/2023 IWAN   4     2 4 

28 23/05/2023 LACO   2     1 2 

29 24/05/2023 JANGGO   107     52 107 

30 21/06/2023 KARE   15     0,3 15 

31 21/06/2023 LACO   12     0,2 12 

32 21/06/2023 JANGGO   102     35 102 

33 22/06/2023 JANGGO   175     45 175 

34 23/06/2023 MARKUS   87     5 87 

35 24/06/2023 IWAN   32     2,5 32 

36 10/07/2023 KARE   14       14 

37 10/07/2023 MARKUS   33     0,36 33 

38 10/07/2023 IWAN   48     0,5 48 

39 10/07/2023 LACO   5       5 

40 10/07/2023 JANGGO   278     2,14 278 

41 10/07/2023 NASIR   1       1 

42 10/07/2023 TEMMA   1,5       1,5 

43 28/07/2023 JANGGO   144 106     250 

44 28/07/2023 NASIR   19,8       19,8 



95 
 

 
 

45 28/07/2023 KARE   20       20 

46 28/07/2023 MARKUS   18       18 

47 28/07/2023 LACO   8       8 

48 28/07/2023 IWAN   21       21 

49 03/07/2023 JANGGO 1         1 

50 03/07/2023 NASIR   18 3     21 

51 03/07/2023 NASRUDDIN   2       2 

52 03/07/2023 LACO   5       5 

53 03/07/2023 IWAN   7,5       7,5 

54 11/08/2023 IWAN   9 1     10 

55 11/08/2023 JANGGO   27 94     121 

56 11/08/2023 KARE   10 1     11 

57 11/08/2023 MARKUS   16 7     23 

58 11/08/2023 LACO   8       8 

59 23/08/2023 KARE   9 6     15 

60 23/08/2023 JANGGO 1,5 14 50     65,5 

61 23/08/2023 IWAN   10       10 

62 23/08/2023 JINTANG   2       2 

63 03/09/2023 MARKUS   14 17   0,5 31 

64 07/09/2023 JANGGO   36 84   7 120 

65 07/09/2023 NASIR   2,5       2,5 

66 07/09/2023 IWAN   28 10   1,2 38 

67 07/09/2023 KARE   2,5 6   1 8,5 

68 07/09/2023 TEMMA   2,5       2,5 

69 07/09/2023 JINTANG   4     0,3 4 
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70 20/09/2023 JANGGO 2 120 34   2 156 

71 20/09/2023 KARE 9 18     0,6 27 

72 20/09/2023 LACO   5     0,4 5 

73 20/09/2023 IWAN   41,5     0,74 41,5 

74 20/09/2023 TEMMA   2     0,26 2 

75 20/09/2023 AYYUB   3     0,2 3 

76 20/09/2023 MARKUS   35     0,4 35 

77 04/10/2023 JANGGO   85 26   4 111 

78 04/10/2023 JINTANG   3,7       3,7 

79 04/10/2023 NASRUDDIN   7       7 

80 25/10/2023 NASIR   64     3 64 

81 25/10/2023 JANGGO 2 128     7 137 

82 25/10/2023 JINTANG   5,7       5,7 

83 25/10/2023 KARE 17 28     1 46 

84 25/10/2023 MARKUS   22     2 22 

85 25/10/2023 LACO   11     1 11 

86 25/10/2023 IWAN   18     1 18 

87 13/11/2023 TEMMA   4       4 

88 13/11/2023 JINTANG   12       12 

89 13/11/2023 KARE 45 3   3 3 48 

90 13/11/2023 NASRUDDIN   18       18 

91 27/11/2023 ROHANI   151 8   2,2 159 

92 27/11/2023 LACO   6 2   0,5 8 

93 27/11/2023 NASIR   101 22   2,3 123 

94 27/11/2023 AYYUB 3 16       19 
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95 20/12/2023 NASRUDDIN           0 

96 20/12/2023 ROHANI   90 10   5 100 

97 20/12/2023 JINTANG   16     1 16 

98 20/12/2023 MARKUS   13     0,5 13 

99 20/12/2023 WA'TEMMA   4     0,6 4 

100 20/12/2023 LACO   11     0,5 11 

101 20/12/2023 KARE 85 24   34 3 109 

102 20/12/2023 NASRUDDIN   19     1 19 

                0 

TOTAL   3261,2 487   412 3921,7 
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Lampiran 4 : Pengantar Penelitian 
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Lampiran 5 : Surat Permohonan Izin Penelitian 
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Lampiran 6 : Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 7 : Surat Keterangan Telah Penelitian 
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Lampiran 8 : Lembar Konsul Sidang Komisi 
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Lampiran 9 : Lembar Konsul Hasil Penelitian 
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Lampiran 10 : Lembar Konsul Skripsi  
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Lampiran 11 : Persetujuan Rekomendasi Sidang Komisi 
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Lampiran 12 : Persetujuan Rekomendasi Perbaikan Hasil  
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Lampiran 13 : Persetujuan Rekomendasi Skripsi  
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Lampiran 14 : Berita Acara Seminar proposal  
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Lampiran 15 : Berita Acara Seminar Hasil  
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Lampiran 16 : Undang Menguji 
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Lampiran 17 : Surat keterangan Publish Jurnal 
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Lampiran 18 : Hasil Uji Plagiasi 
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